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Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Kerusakan Mesin
CFM pada Pesawat Terbang Berbasis Web
Menggunakan Metode Forward Chaining

Anggi Danna Putra®
DProgram Studi Teknik Informatika — Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI)
JI. Tidar 100, Malang
E-mail: angge.danna@yahoo.com

ABSTRAK

GE/CFM, Rolls Royce, Pratt & Whitney, dan Rusia adalah beberapa jenis mesin yang digunakan
oleh maskapai di dunia penerbangan. CFM merupakan jenis mesin pesawat yang dibuat oleh
gabungan dari pabrikan GE (General electric) dan Snecma. Untuk mendiagnosa suatu kerusakan
di perlukan suatu gejala — gejala yang mendukung. Agar dapat diketahui bagian kerusakan yang
dialami oleh pesawat terbang. Metode Forward Chaining adalah sistem pakar yang bekerja
dimulai dengan memilih gejala — gejala untuk didapatkan hasil berupa kerusakan mesin pesawat
terbang. Sistem pakar bisa membantu dan mempermudah teknisi dalam mengetahui kerusakan
sehingga dapat melaksanakan tindakan perbaikan selanjutnya dan juga lebih menghemat tenaga
dan pikiran karena proses dapat dijalankan lewat web browser (Mozilla Firefox, Safari, Google
Chrome dan Internet Explorer).

Kata Kunci: Diagnosa Mesin, Kerusakan, Mesin Pesawat Terbang, Forward Chaining, Web.

1. PENDAHULUAN 2. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam pengaplikasiannya maskapai a. Analisa Masalah

telah melatih mekaniknya untuk Penentuan kerusakan mesin

menyelesaikan masalah kerusakan pesawat merupakan suatu bentuk pengambilan

terbang yang muncul, karena seringnya keputusan yang cukup sulit dan perlu

pesawat digunakan maka akan menyebabkan diperhitungkan  secara tepat, terlebih

semakin tinggi tingkat resiko kerusakan banyaknya gejala-gejala yang

pada mesin. Besar dan rumitnya struktur
mesin pesawat serta beragamnya gejala
penyebab komponen mana yang rusak,
sehingga waktu untuk memperbaiki mesin
lebih lama.

Dalam maskapai penerbangan
haruslah mempunyai kepala mekanik atau
pimpinan teknisi yang bertanggung jawab
atas penyelesaian macam-macam kerusakan
pesawat terbang oleh para teknisi. Bagi
teknisi pemula tentu akan merasa kesulitan
dalam mendiagnosa kerusakan yang terjadi
karena pengalaman yang kurang, tentu saja
para teknisi berpengalaman akan ditunjuk
membimbing  teknisi  pemula  dalam
menyelesaikan kerusakan pesawat terbang.

Jumlah dari teknisi ahli juga terbatas
untuk setiap station, hal itu dapat memakan
waktu lama ketika pesawat yang harus
diperbaiki lebih dari dua. Oleh sebab itu
perlu dibuatnya sebuah sistem pakar untuk
dapat menjadikan asisten teknisi ahli dan
memberikan solusi untuk menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi.

mempengaruhi kerusakan. Hal ini sering
membuat teknisi menjadi kesulitan dalam
mencari penyebab kerusakan dengan tepat.
Analisa kerusakan yang cepat dan tepat
dapat memangkas waktu perbaikan pesawat
sehingga dapat dioperasikan kembali.

b. Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagaram merupakan
diagram yang menunjukkan aliran data dari
suatu sistem informasi. Berikut adalah DFD
dari perancangan sistem:

o
Gefala Kerusakan
Teknisi s sousi |,
+

Gambar 1. DFD Level 0

Context diagram merupakan DFD
level 0 yang menggambarkan interaksi
sistem komputer dengan lingkungannya.
Pada context diagram ini terdapat 2 (dua)
stake holder yaitu Teknisi dan Teknisi Ahli.
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Masing-masing  stake holder tersebut
mempunyai wewenang untuk mengatur data
dalam sistem seperti yang ditunjukkan
gambar 2:

Gambar 2. DFD Level 1

Dari gambar DFD level 1 dapat disimpulkan
bahwa wewenang pengaturan data setiap
stake holder berbeda-beda.

c. ERD

Dalam sistem ini Entity Relationship
Diagram atau ERD digunakan untuk
menjelaskan suatu model antar data dalam
database berdasarkan objek-objek data yang
mempunyai hubungan antar relasi. Berikut
adalah conceptual data model (CDM)
sistem:

Gejala Kerusakan
Kode oeida Lo Detail Kenusakan o Kot
Deskripsi_gejala Deskripsi_kerusakan

Mempunyai
Hak Akses Solusi
Jabatan Kode_solusi
Usemame Prosedur_kerusakan
Password Konfirmasi_perbaikan

Gambar 3. Conceptual Data Model (CDM)

Berikut adalah physical data model
(PDM) sistem:

KERUSAKA_

KODE_SOLUS/ nleger
PROSEDUR_KERUSAKA_  long warchar
KO_FIRMASI_PERBAIKA_ __long \archar
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d. FLOWCHART MESIN INFERENSI

Gambar 5. Diagram Mesin Inferensi

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
a.  Konstruksi Sistem

Berikut adalah tampilan dari form
login yang digunakan oleh user untuk
mendapatkan hak akses dari teknisi ahli.
Halaman ini digunakan untuk membedakan
user berdasarkan jabatannya.

Gambar 6. Halaman Login



Berikut adalah tampilan fasilitas pada
halaman Teknisi ahli. Halaman ini muncul
ketika user memilih menu Input Data>Input
Faulth Description. Yang bisa mengakses
menu ini hanyalah yang memiliki jabatan
“Teknisi Ahli” saja.

Gambar 7. Tampilan Form
input_gejala.php

Berikut adalah tampilan fasilitas pada
halaman teknisi ahli. Halaman ini muncul
ketika user memilin menu Input Data >
Input Possible Cause. Yang bias mengakses
menu ini hanyalan yang memiliki jabatan
“Teknisi Ahli” saja. Berikut tampilan form
input kerusakan:

Gambar 8. Tampilan Form
input_kerusakan.php

Berikut adalah tampilan fasilitas pada
halaman Teknisi ahli. Halaman ini muncul
ketika user memilih menu Input Data >
Input Faulth Isolation Procedure. Yang bisa
mengakses menu ini  hanyalah yang
memiliki jabatan “Teknisi Ahli” saja.

Gambar 9. Tampilan Form input_solusi.php

Form informasi data ini hanya bisa
diakses oleh user yang memiliki jabatan
teknisi ahli. Form ini digunakan untuk
menampilkan informasi data gejala. Berikut
tampilan form data gejala:

Gambar 10. Tampilan Form
data_gejala.php

Form informasi data ini hanya bisa
diakses oleh user yang memiliki jabatan
teknisi ahli. Form ini digunakan untuk
menampilkan informasi data kerusakan.
Berikut tampilan form data kerusakan:

Gambar 11. Tampilan Form
data_kerusakan.php

Form informasi data ini hanya bisa
diakses oleh user yang memiliki jabatan
teknisi ahli. Form ini digunakan untuk
menampilkan informasi data solusi. Berikut
tampilan form data solusi:

Gambar 12. Tampilan Form
data_solusi.php

Form identifikasi kerusakan ini
berfungki untuk mendiagnosa kerusakan
yang berupa gejala untuk selanjutnya
mencari kerusakan berdasarkan gejala yang
dipilih dan terakhir menampilkan solusi
berdasarkan kerusakan yang terjadi
Berikut  tampilan  form identifikasi
kerusakan.
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b.

Kerusakan

Pembahasan

Hasil Pengujian

Tabel 1. Hasil Pengujian

Gambar 13. Halaman ldentifikasi

No

Pertanyaan

Nilai

Sesuai

Cukup

Kurang

Apakah
tampilan
desain pada
sistem cukup
menarik?

20
%

50
%

30%

Ketika gejala
diinputkan
apakah sudah
memenuhi
kriteria dari
kerusakan
yang terjadi?

70
%

30
%

Apakah
solusi
kerusakan
yang
ditampilkan
sesuai
dengan
gejala yang
diinputkan?

60
%

40
%

Ketika solusi
dari
kerusakan
telah
ditampilkan
apakah
memenuhi
standart
operational
procedure
(SOP)?

40
%

50
%

10%

Berdasarkan
data yang
diinputkan
apakah
sistem ini
sudah layak
untuk
mengatasi
masalah
yang terjadi?

50
%

30
%

20%
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4.

KESIMPULAN
Dari pembahasan dan implementasi

sistem yang telah dilakukan, maka dapat

diambil

keputusan antara lain sebagai

berikut ini:

a.

5.

[1]
[2]
[3]

[4]

[5]
[6]

[7]
[8]
[9]

[10]

[11]

[12]

Web sistem pakar diagnose kerusakan
mesin  pesawat digunakan  untuk
menampilkan informasi  kerusakan
yang terjadi, dimana inputan berupa
gejala-gejala yang terjadi pada mesin
pesawat terbang

Dengan adanya sistem ini, teknisi dapat
dipermudah dalam menentukan
kerusakan dan dapat menampilkan
solusi kerusakan yang terjadi.
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